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Tulisan ini membahas upaya Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia (PBSI) dalam meningkatkan prestasi
Bulu Tangkis Nasional Putra pada masa kepemimpinan Ferry Sonneville dalam kurun waktu 1981-1985.
Pada masaini, kondisi bulu tangkis Indonesia mengalami kondisi yang surut. Kekalahan Indonesia pada
Piala Thomas 1982 terhadap Republik Rakyat Tiongkok menjadi ancaman supremas Indonesia dalam bulu
tangkis. Persoalan regenerasi, sarana dan prasarana, sertanya kurangnya perhatian terhadap klub bulu
tangkis menjadi akibat dari menurunnya prestasi bulu tangkis Indonesia. Dalam mengatasi permasalahan
tersebut, PBSI akhirnya membuat suatu kebijakan dengan memfokuskan pembibitan bagi generasi-generasi
muda, melalui pengadaan kejuaran nasional diberbagai daerah, pendirian pusat pendidikan dan latihan, serta
penerapan kebijakan collective contract. Dapat disimpulkan, bahwa pembinaan dan pengembangan oleh
PBSI era Ferry Sonneville cukup membawa angin segar bagi dunia bulutangkis Indonesia karena
keberhasilannya dalam merebut kembali Piala Thomas 1984. Tulisan ini menggunakan kaidah dalam
metode tulisan sgjarah dengan sumber-sumber yang berasal dari buku, surat kabar sezaman, artikel terkait
yang dihimpun secara luring maupun daring.

...... This paper discusses the efforts of the Indonesian Badminton Association (PBSI) in maintaining the
achievements of Men's National Badminton during the leadership of Ferry Sonneville in the period 1981-
1985. At thistime, the condition of Indonesian badminton experienced a receding condition. Indonesia's
defeat in the 1982 Thomas Cup against the People's Republic of China threatened Indonesia's supremacy in
badminton. Problems of regeneration, facilities and infrastructure, as well aslack of attention to badminton
clubs are the result of the decline in Indonesia's badminton achievements. In overcoming these problems,
PBSI finally made a policy by focusing on breeding for young generations, through the procurement of
national championshipsin various regions, the establishment of education and training centers, and the
application of collective contract policies. It can be concluded, that the coaching and development by PBS
in the Ferry Sonneville erawas enough to bring fresh air to the world of Indonesian badminton because of
its success in reclaiming the 1984 Thomas Cup. This paper uses the rulesin the historical writing method
with sources from books, contemporaneous newspapers, related articles collected offline and online.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920538562&lokasi=lokal

